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Abstrak

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan prasekolah yang memberikan
program pendidikan dini untuk mempersiapkan anak memasuki pendidikan Sekolah Dasar. Salah
cara yang dapat diterapkan adalah memberikan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan kreatif. Untuk itu dibutuhkan keterampilan khusus bagi para guru
TK untuk dapat membuat media pembelajaran interaktif dan menarik seperti media Power Point.
Sekolah Tingkat Kanak-kanak yang menjadi mitra dalam pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini adalah TK Pertiwi Saleppa Majene. TK ini memiliki guru berstatus PNS
sebanyak 6 orang dan non-PNS sebanyak 2 orang. Dengan demikian, jumlah peserta pada saat
workshop paling sedikit 8 orang. TK ini berlokasi di Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat. Metode yang akan digunakan dalam PkM ini adalah Forum Group
Discussion (FGD) ceramah, pelatihan dan pendampingan. Tahap pelaksanaan PkM meliputi (1)
koordinasi dan analisis kebutuhan usulan, (2) membuat media power point, (3) pelatihan
penggunaan media power point, (4) pendampingan di kelas penggunaan media power point, (5)
evaluasi dan (6) pelaporan pelaksanaan kegiatan.

Kata kunci: Media Power Point, Anak Usia Dini, TK Pertiwi Saleppa Majene
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Gambar 1. Foto Bersama Mitra dan Pelaksana Setelah Pelatihan
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1. PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini teknologi merupaka salah satu hal yang diminati dan
dimanfaatkan sebagaian besar masyarakat diantaranya sebagai media pembelajaran.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat sehinggah menuntut
kreativitas dan dorongan untuk selalu melakukan pembaruan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu guru dituntut mampu berbasis atau mengoperasikan alat yang tersedia di
sekolah dan mendorong upaya-upaya kreatif dalam pemanfaatan teknologi pada proses
pembelajaran. Disamping mampu berbasis alat-alat yang tersedia, guru dituntut dapat
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya
untuk mengajar. Untuk itu, dalam mengajar guru harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran (Arsyad 2017: 2; Basri, 2023).

Media pembelajaran tentunya membawa peran seorang guru untuk lebih inovatif dan
produktif dalam menyajikan materi yang disampaikan kepada siswa di kelas. Media
pembelajaran adalah perantara atau pengantar sebuah pesan yang diberikan kepada
penerima pesan agar individu tersebut dapat melakukan kegiatan pembelajaran agar materi
pembelajaran yang disampaikan dapat diterima secara baik oleh anak (Wardaya dan
Sumartini, 2016). Sejalan dengan pendapat Karwati dan Priansa (2014) menjelaskan bahwa
media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan sebagai perantara untuk
menyalurkan atau menyampaikan pesan kepada pihak lain atau peserta didik. Beberapa
penjelasan diatas menjelaskan bahwa pemahaman tentang media pembelajaran yaitu alat
atau segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada
peserta didik.

Peran orang dewasa dan guru sangat berpengaruh terhadap minat dan bakat
anak dalam belajar. Untuk itu, guru wajib memiliki kemampuan untuk memilihan media
pembelajaran yang tepat sesuai kebutihan para siswa. Media pembelajaran yang interaktif
merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat bakat
anak terhadap belajar terutama dizaman yang serba modern sebagaimana nasihat Ali r.a
“Didiklah anakmu, sesungguhnya mereka disiapkan untuk suatu zaman yang bukan
zamanmu”’. Dengan demikian di zaman teknologi seperti saat ini seorang anak akan selalu
merasa tertarik jika belajar menggunakan teknologi. Namun tidak semua guru pada
sekolah Taman Kanak-kanak (TK) ataupun PAUD mampu membuat media
pembelajaran yang interaktif sebagai media pembelajaran yang menarik bagi peserta
didiknya.

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang terjadi
secara dua arah melalui komunikasi aktif antar keduanya (Gunawan & Wendra, 2017; Lisa
et al, 2019; Malik, 2014; Ropiani, 2018). Proses interaksi berjalan dengan baik
membutuhkan sebuah bantuan alat atau perantara yang dikenal sebagai media. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat peserta didik untuk belajar (Jauhari, 2018; Nomleni & Manu, 2018; Tafonao, 2018).
Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan berdampak pada proses pembelajaran
yang efektif dan efisien (Syaribuddin et al., 2016). Oleh karena itu, media pembelajaran yang
menarik dan interaktif diperlukan agar proses pembelajaran berlangsung secara optimal
karena dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

Adapun, salah satu software yang dapat digunakan oleh guru ialah Microsoft Power
Point. Microsoft Power Point adalah software atau perangkat lunak untuk membuat animasi
yang menarik dalam waktu singkat. Microsoft Power Point, bukanlah suatu program yang
asing bagi guru, karena guru sering menggunakan program tersebut untuk melakukan
presentasi pada kegiatankegiatan tertentu. Meskipun demikian, guru belum pernah
menggunakan program tersebut untuk membuat media pembelajaran interaktif. Padahal,
Power Point memiliki banyak fitur untuk mengolah teks, warna, gambar, dan animasi-
animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitas. Penggunaan Power Point sebagai media
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pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan dan perhatian siswa sehingga akan
berimbas pada hasil belajar yang efektif.
Berdasarkan permasalahan mitra yang dihadapi maka tujuan kegiatan program
kemitraan kemasyarakatan ini, yakni sebagai berikut:
a. Peningkatan pemahaman dan pengetahuan guru dalam mendesain dan
memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis Teknologi Informasi (IT)
b. Peningkatan kreativitas dan keterampilan tenaga pengajar pada TK Pertiwi Majene
menggunakan Media Power Point sebagail media pembelajaran.
c. Peningkatan motivasi tenaga pengajar pada TK Pertiwi Majene dalam melaksanakan
inovasi pembelajaran.
d. Penguatan literasi baca dan liteari numerasi peserta didik melalui media Power
Point.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan adanya pelatihan pembuatan media
pembelajaran interaktif yang dapat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran anak
usia dini terutama pada literasi baca dan literasi numerasi.

2. METODE

No. Permasalahan Solusi Indikator Capaian

1. Kurangnya pemahaman | Memberi pengetahuan | Mitra mengetahui
dan pengetahuan guru | awal terkait | gambaran tentang
dalam mendesain dan | pemanfaatan media | pemanfaatan media
memanfaatkan media | Power Point sebagai| Power Point sebagai
pemebelajaran interaktif | media pembelajaran | media pembelajaran
berbasis Teknologi | interaktif interaktif
Informasi (IT)

2. Kurangnya  kreativitas | 1. Memberikan 1. Mitra mengetahui
dan keterampilan tenaga | penjelasan cara | cara pembuatan Power
pengajar pada TK Pertiwi | pembuatan media | Point sebagai media
Majene menggunakan | Power Point sebagai| pembelajaran.

Media Power Point | media pembelajaran 2. Membagikan
sebagai media | 2. Menyusun  dan | modul media Power Point
pembelajaran. memvalidasi modul | sebagai media

media Power Point| pembelajaran.

sebagai media

pembelajaran.

3. Kurangnya motivasi guru | Pelatihan penggunaan | Mitra terampil
pada TK Pertiwi Majene | media  Power Point| menggunakan media
dalam melaksanakan | dalam pembelajaran Power  Point  dalam
inovasi pembelajaran. pembelajaran.

Kurang optimalnya | Pendampingan Mitra terampil

4, penguatan literasi baca | penggunaan media | menggunakan media
dan literasi numerasi | Power Point dalam | Power  Point  dalam
siswa karena  hanya | pembelajaran pembelajaran dalam
terbatas pada pemberian penguatan literasi dan
worksheet dan  video numerasi
tutorial.
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Tahapan pelaksanaan program Program Kemitraan Masyarakat kepada mitra
dalam hal ini TK Pertiwi Saleppa Majene pada Gambar 2 Dberikut.

=
-

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PkM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut dokumnetasi kordinasi sesama tim pelaksana dan kordinasi tim pelaksana
dengan mitra PkM.
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Hasil kordinasi tim pelaksana PkM dengan mitra yakni guru-guru pada TK Pertiwi
Saleppa Majena belum pernah menggunakan power point sebagai media pembelajaran.
Bahkan hanya beberapa dari mereka yang mengenal perangkat lunak tersebut. Hal ini
disebabkan karena pada umumnya guru-guru di sekolah tersebut sudah berusia sehingga
kebanyakan dari mereka gagap terhadap teknologi. Untuk itu, kami selaku tim pelaksana
memutuskan memberikan pelatihan dan pendampingan penggunaan media power point
sebagai media pembelajaran dengan tujuan media tersebut mampu meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik, yakni pengenalan huruf dan angka
menggunakan metode pembelajran kontekstual. Berikut dokumentasi pelaksanaan
kegiatan.

1. Pembukaan Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan didahului dengan pembukaan oleh Mitra dalam hal inii diwakili
oleh Kepala Sekolah TK Pertiwi Saleppa Majene. Harapan dari mitra, kegiatan seperti ini
akan terus dilaksanakan setiap tahunnya guna membentuk pendidik yang kreatif dan
inovatif sebagia bentuk usaha adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
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Gambar 4. Pembukaan Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dimulai dengan materi pengenalan berbagai media pembelajaran
interaktif, kemudian dilanjutkan dengan materi pengenalan Ms. Power Point dan tools
yang paling sering digunakan pada Ms. Power Point. Setelah itu dilanjutkan dengan
materi pembuatan media pembelajran yakni pengenalan huruf dan angka dengan
memanfaatkan media Ms. Power Point. Pada tahap pertama, peserta diminta membuat
slide pembuka terkait materi pengenalan angka, misalnya angka 8 maka terdapat
sebuah gambar bintang yang diperbanyak sejumlah 8. Seperti pada tampilan Gambar
4. Selanjutnya, pelatihan pembuatan slide pengenalan huruf sebagaimana tampil pada
Gambar 5. Selain itu, peserta juga diberikan pengetahuan terkait pembuatan slide
penjumlahan dan pengurangan oleh narasumber. Pembuatan slide ini tentunya juga
memanfaatkan menu yang mempunyai peranan paling penting yakni menu insert,
animation dan transitions pada Ms. Office power point. Adapun narasumber pada
kegiatan ini adalah Herlina Ahmad, S.Pd., M.Pd. dan Febryanti, S.Pd., M.Si. dan
didampingi oleh tim pelaksana serta mahasiswa Universitas Terbuka yang dilibatkan
pada kegiatan ini.
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PENGENALAN [
HURUF

Gambar 6. Contoh Tampilan Slide Pengenalan Huruf

Gambar 7. Pelaksanaan Pelatlhan Medla Power Pozt
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Gambar 8. Pendampingan peserta pada saat pelaksanaan

3. Pendampingan
Setalah dilakukan pelatihan, selanjutnya dilakukan pendampingan terhadap guru-

guru TK Pertiwi Saleppa Majene dalam penggunaan Media Pembelajaran Ms. Office
Power Point di dalam kelas. Pada gambar berikut terlihat seorang guru mengajarkan
atau mengenalkan huruf dan angka kepada peserta didik.
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- 2023.06.15 09:11

Gambar 9. Pendampingan Penggunaan Media Power Point di Kelas

Selama pelaksanaan kegiatan terlihat antusiasme para peserta pelatihan dalam
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Hal ini disebebakan karena kurangnya
pelatihan-pelatihan berbasis teknologi guna meningkatkan keterampilan guru-guru untuk
menjadikan pembelajaran yang menyenangkan. Berdasakan kuisioner yang dibagikan
sebelum dan setelah pelatihan diperoleh data bahwa 95% peserta memberikan respon positif
terhadpa pelaksanaan pelatihan baik dari segi materi, narasumber, dan fasilitas. Sebanyak
60% peserta pelatihan menganggap sedikit kesulitan menggunakan media power point hal
ini disebabkan karena sebagian besar dari mereka gagap teknologi. Setelah kegiatan ini
peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru terkait pemanfaat Ms. Office
Power Point sebagai media pembelajaran interaktif.

4. SIMPULAN

PkM pelatihan dan pendampingan guru-guru TK Pertiwi Saleppa Majene dalam
pembuatan dan penggunaan media pembelajran interaktif menggunakan media Power Point
merupakan salah satu bentuk kerjasama Universitas Terbuka dan Univeristas Al Asyariah
Mandar dalam salah satu darma perguruan tinggi, yakni PkM. Dengan adanya pelaksanaan
kegiatan ini, keterampilan guru-guru TK Pertiwi Saleppa Majene dalam penggunaan media
interaktif mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini didasarkan pada hasil analisis
post test dan pretest kinerja pelatihan.
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